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ABSTRAK
CV. Riau Sukses Mandiri merupakan kontraktor, supplier dan distributor Wika Water Heater
(WIKA WH) Indonesia yang berdiri sejak tahun 2011 terletak di region Sumatera Provinsi Riau.
WIKA WH adalah produk berkualitas internasional dengan pemakaian komponen terbaik dan
penerapan sistem manajemen mutu ISO 9001-2008. WIKA WH merupakan produk pemanas air
yang mengandalkan energi surya matahari. Produk ini terdiri dari Electric Water Heater, Solar
Water Heater, Air Conditinoring Water Heater dan Heat Pump Water Heater. CV. Riau Sukses
Mandiri dalam melakukan pengolahan data transaksi penjualan, data pembelian, data stok barang,
dan laporan penjualannya masih diproses secara manual, yaitu mengandalkan sebuah buku dan nota
pembelian untuk mengetahui informasi data transaksi setiap harinya mencatat penjualan barang
hal ini menyebabkan sering terjadinya kehilangan data transaksi dan menumpuknya berkas-berkas
laporan sehingga untuk membuat laporan penjualan ke pusat harus melakukan rekapitulasi ulang.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membangun sistem informasi penjualan Wika WH berbasis
web yang dapat membantu dalam proses transaksi, pelaporan dan menunjang kinerja yang efektif
dan efisien. Berdasarkan hasil uji blackbox yang dilakukan bahwa fitur-fitur pada sistem informasi
penjualan yang dibuat dapat berfungsi dan berjalan dengan baik. Berdasarkan hasil uji Unit
Acceptance Test (UAT) mendapatan hasil 93,75% sehingga disimpulkan bahwa sistem informasi
penjualan Wika Water Heater berbasis web bisa diterima dan digunakan oleh karyawan CV. Riau
Sukses Mandiri.
Kata Kunci: penjualan, sistem informasi, web, Wika Water Heater
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ABSTRACT
CV. Riau Success mandiri is contractor, supplier and wika distributors water heater (WIKA WH)
Indonesia has stand up since in 2011 it was located in the Sumatra Region of Riau Province.
WIKA WH is product international with usagecomponent best and application system management
ISO 9001-2008 quality, WIKA WH is product Electric Water Heater, Solar Water Heater, Air
Conditinoring Water Heater dan Heat Pump Water Heater. CV.Riau Sukses Mandiri in do
transaction data processing sales, purchase data, stock data goods, and report sales still processed
manually, that rely a books and purchase notes for knowing data transaction information everyday
take notes sales goods this matter cause often accureence lost transaction data and accumulated it
files report so that for stronger make a report sales to center should do recapitulation reset it. The
purpose of this research is to build a system information sales Wika WH based web that can help
in the process transaction, reporting and support effective performance. Based on the test result of
blackbox done that features in the information system sales which is made to function and run well.
Based on the testresult the Unit Acceptance Test (UAT) gets 93,75% result, so concluded that the
information system sales Wika Water Heater based the web canbe accepted and use byemployees
CV. Riau Sukses Mandiri.
Keywords: sales, information system, web, Wika Water Heater
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
CV. Riau Sukses Mandiri yang beralamat di Jalan Kelapa Gading No.29
Harapan Raya merupakan kontraktor, supplier dan distributor Wika Water Heater
(WIKA WH) Indonesia yang telah berdiri sejak tahun 2011 terletak di Region
Sumatra Provinsi Riau. Wika Water Heater (WIKA WH) adalah produk pemanas
air Wika yang mengandalkan energi surya matahari. Wika adalah produk berkuali-
tas internasional dengan pemakaian komponen terbaik dan penerapan sistem mana-
jemen mutu ISO 9001-2008 (Wika Water Heater, 2017). Perusahaan ini bekerja
sama dengan WIKA WH di seluruh Indonesia untuk memenuhi dan melayani kebu-
tuhan dengan menyediakan produk-produk yang berkualitas tinggi, didukung oleh
service terjamin dan jaringan penjualan yang tersebar di seluruh Indonesia. Produk
tersebut adalah Electric Water Heater, Solar Water Heater, Air Conditinoring Water
Heater, dan Heat Pump Water Heater.
Sasaran penjualan pada CV. Riau Sukses Mandiri ditujukan untuk keper-
luan perumahan/residensial dan komersial seperti hotel, apartemen, villa, rumah
sakit, industri, salon kecantikan, pusat kebugaran dan sebagainya. Untuk residen-
sial WIKA WH tersedia mulai kapasitas 130, 150, dan 300 liter dengan garansi
hingga 5 tahun, sedangkan untuk kebutuhan komersial tersedia kapasitas 4000 liter.
Dalam hal ini khususnya di CV. Riau Sukses Mandiri Pekanbaru dituntut untuk
memiliki sistem administrasi yang baik dalam menunjang kinerjanya agar memu-
dahkan sasaran penjualan dalam menjual produk-produk yang tersedia, lebih teliti
dan akurat dalam pengolahan hasil penjualan dan pembelian serta memudahkan
dalam pembuatan laporan dari hasil penjualan.
CV. Riau Sukses Mandiri dalam pengolahan data transaksi penjualan, pem-
belian, stok barang, dan laporan penjualannya diproses secara manual, yaitu men-
gandalkan sebuah buku dan nota pembelian untuk mengetahui informasi data
transaksi setiap harinya dengan mencatat penjualan barang. Hal ini menyebabkan
sering terjadinya kehilangan data penjualan dan menumpuknya berkas-berkas la-
poran stok barang masuk dari tahun 2011, transaksi penjualan berkisar 50 transak-
si selama satu bulan. Kekurangan lainnya adalah ketika ingin membuat laporan
bulanan dan tahunan untuk pelaporan penjualan ke pusat, pihak CV. Riau Sukses
Mandiri harus melakukan pencatatan ulang untuk merekapitulasi data-data pen-
jualan sehingga laporan tersusun kembali.
Berdasarkan wawancara dengan pimpinan CV. Riau Sukses Mandiri, dalam
hal ini mereka kesulitan dalam memproses klaim garansi apabila buku garansi yang
diberikan kepada pelanggan hilang. Pihak perusahaaan harus membuka kembal-
i berkas-berkas lama untuk mencocokkan nomor serial yang ada pada unit WIKA
WH dengan catatan yang dimiliki oleh perusahaan dan memastikan apakah produk
yang rusak tersebut masih dalam masa garansi. Apabila nomor serial serial terse-
but cocok dengan catatan yang dimiliki oleh perusahaan, maka pihak perusahaan
harus melakukan pelaporan kembali ke pusat dalam bentuk surat untuk memveri-
fikasi apakah produk tersebut benar masih dalam masa garansi. Ketika produk yang
rusak tersebut benar masih dalam masa garansi maka pengklaiman garansi baru
akan diproses.
CV. Riau Sukses Mandiri membutuhkan sebuah sistem informasi yang men-
dukung kegiatan penjualan produk-produk agar sistem pengolahan data secara man-
ual dapat diperbaiki dengan sistem informasi yang mudah diakses dan menghasil-
kan informasi yang akurat ketika dibutuhkan suatu waktu, dapat dilakukan peng-
awasan terhadap penjualan yang telah dilakukan setiap tahunnya dalam membuat
laporan penjualan akhir tahun. Tahap proses bisnis yang dilakukan CV. Riau Suk-
ses Mandiri adalah memasukkan brosur-brosur penawaran barang kepada customer.
Selanjutnya jika ada customer yang berminat, maka dilakukan uji coba produk dan
melakukan penawaran harga dan negosiasi kepada calon customer untuk kepastian
pembelian. Jika barang terjual maka admin akan melakukan pencatan penjualan
beserta garansi produk.
Berdasarkan penelitian terdahulu Syafitri (2017) yang membangun sistem
informasi persediaan barang dagang pada CV. Sumber Sejahtera, dengan sistem in-
formasi terkomputerisasi dapat membantu pengguna dalam melakukan proses bis-
nis dan pengecekan barang, menghasilkan informasi yang akurat, dan dapat meng-
hasilkan laporan persediaan penjualan secara jelas dan terperinci. Penelitian lain-
nya yang telah dilakukan dengan membangun Sistem Informasi Penjualan Pupuk
Berbasis E-Commerce. Penelitian ini membantu pihak perusahaan mengatasi per-
masalahan penjualan yang selama ini masih menggunakan cara konvensional dalam
setiap transaksi penjualan maupun pemesanan dengan pelanggan (Novita dan Sar-
i, 2015). Pembangunan sistem informasi penjualan di CV. Riau Sukses Mandiri
merupakan langkah untuk mengurangi kesalahan dalam pengolahan secara manual,
memudahkan dan mempercepat proses penjualan sehingga dapat memberikan ke-
untungan bagi perusahaan, bisa diakses dengan mudah serta mampu menghasilkan
laporan-laporan yang dibutuhkan.
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Dalam membangun sistem informasi penjualan produk Wika ini penulis
menggunakan sebuah metode perancangan yaitu metode object oriented analysis
and design (OOAD). Pemilihan metode OOAD sendiri dilakukan karena metode
ini menekankan pada sisi objek pengguna. Sehingga nantinya rancangan yang di-
hasilkan memenuhi kebutuhan pengembang (Ependi, 2014). Metode OOAD memi-
liki beberapa kelebihan, diantaranya lebih mudah digunakan dalam pembangunan
sistem, tidak ada pemisahan antara fase desain dan analisis, sehingga meningkatkan
komunikasi antara user dan developer. Komunikasi terjadi mulai dari awal hing-
ga akhir pembangunan sistem dan relasi obyek dengan entitas umumnya dapat di-
mapping dengan baik seperti kondisi pada dunia nyata dan keterkaitan dalam sistem.
Hal ini memudahkan dalam memahami desain.
Berdasarkan masalah yang telah dijelaskan perlu dibangun sistem yang da-
pat menginput data penjualan produk Wika, menginputkan stok barang masuk,
mencetak laporan bulanan dan tahunan di CV. Riau Sukses Mandiri. Berdasarkan
studi kasus untuk mengatasi hal tersebut, maka dilakukan penelitian, dengan judul
“Rancang Bangun Sistem Informasi Penjualan Wika Water Heater Berbasis Web”
Pada CV. Riau Sukses Mandiri Pekanbaru”.
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan, maka dapat dirumuskan
masalah yaitu “Bagaimana merancang dan membangun sistem informasi penjualan
Wika Water Heater berbasis web pada CV. Riau Sukses Mandiri Pekanbaru”.
1.3 Batasan Masalah
Dalam melakukan suatu penelitian adapun batasan masalah dalam penulisan
tugas akhir ini adalah:
1. Sistem menggunakan pemograman PHP dengan MySQL sebagai database
mencakup transaksi penjualan, manajemen stok barang dan laporan pen-
jualan.
2. Sistem dapat menghasilkan laporan-laporan stok barang dan penjualan
barang.
3. Metode perancangan sistem yang digunakan adalah object oriented analysis
dan design (OOAD) menggunakan tools UML, dengan tiga diagram yaitu
class diagram, use case diagram dan activity diagram.
4. Model pengembangan sistem menggunakan SDLC system dengan model
pengembangan waterfall.
5. User adalah admin dan pimpinan
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6. Pengujian sitem menggunakan blackbox testing dan user acceptance test
(UAT).
1.4 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian tugas akhir ini adalah:
1. Untuk mempermudah perusahaan dalam melakukan transaksi penjualan se-
cara sistem terkomputerisasi.
2. Untuk menghasilkan suatu sistem yang memberikan informasi tentang la-
poran penjualan dan mempermudah rekapitulasi data-data pelanggan.
1.5 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Memberikan kemudahan bagi perusahaan dalam melakukan pendataan dan
pengelolaan stok produk secara terkomputerisasi.
2. Memberikan informasi yang akurat bagi pihak manajemen dalam mengam-
bil keputusan.
3. Mengurangi kesalahan-kesalahan dalam proses penjualan secara sistem
manual.
4. Meningkatkan pelayanan kepada pelanggan.
1.6 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan laporan tugas akhir ini disusun untuk memberikan
gambaran umum tentang penelitian. Sistematika penulisan tugas akhir ini terdiri
dari 5 (lima) bab, dengan sistematika penulisan sebagai berikut:
BAB 1. PENDAHULUAN
BAB 1 pada tugas akhir ini berisi tentang: (1) latar belakang masalah; (2)
rumusan masalah; (3) batasan masalah; (4) tujuan; (5) manfaat; dan (6) sistematika
penulisan.
BAB 2. LANDASAN TEORI
BAB 2 pada tugas akhir ini berisi tentang: (1) Konsep Dasar Sistem In-
formasi; (2) Konsep Analisis Sistem; (3) Desain Sistem;(4) Konsep Penjualan; (5)
Konsep Dasar Pemograman; (6) Pengertian Perancangan; (7) Alat Bantu Peran-
cangan; (8) Metode SDLC; (9) Sistem Informasi Penjualan; (10) CV. Riau Sukses
Mandiri Pekanbaru.
BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN
BAB 3 pada tugas akhir ini berisi tentang: (1) Proses Alur Penelitian;
(2) Tahap Perencanaan; (3) Analisa dan Perancangan; (4)Tahap Implementasi dan
Pengujian Sistem; (6) Dokumentasi; dan (7) Tahap Penulisan Laporan Tugas Akhir.
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BAB 4. ANALISA DAN PERANCANGAN
BAB 4 pada tugas akhir ini berisi tentang analisis data: (1) Analisa Sis-
tem Yang Sedang Berjalan; (2) Analisa Sistem Usulan; (3) Perancangan Sistem;
(4) Perancangan Database; (5) Struktur Menu Admin Sistem; (6) Struktur Menu
Pimpinan; dan (7) Desain Interface.
BAB 5. IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN
BAB 5 pada tugas akhir ini berisi tentang: (1) Implementasi Sistem; (2)
Hasil Implementasi Sistem; dan (3) Pengujian Sistem. es Mandiri Pekanbaru; dan
(12) Penelitian Terdahulu.
BAB 6. PENUTUP
BAB 5 pada tugas akhir ini berisi tentang: (1) Kesimpulan; dan (2) Saran.
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BAB 2
LANDASAN TEORI
2.1 Konsep Dasar Sistem Informasi
Sistem informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang mem-
pertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat
manajerial, dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar
tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan (Waryanto dan Utami, 2012).
Menurut Finna (2015) Sistem Informasi dapat didefenisikan sebagai berikut:
1. Suatu sistem yang dibuat oleh manusia yang terdiri dari komponen-
komponen dalam organisasi untuk mencapai suatu tujuan yaitu menyajikan
informasi.
2. Sekumpulan prosedur organisasi yang pada saat dilaksanakan akan mem-
berikan informasi bagi pengambilan keputusan dan untuk mengendalikan
organisasi.
3. Suatu sistem didalam organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengo-
lahan transaksi, mendukung operasi, bersifat manajerial dan kegiatan stra-
tegi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan
laporan-laporan yang diperlukan.
2.2 Konsep Analisis Sistem
Menurut Erwantoni dan Siahaan (2017),analisis sistem adalah “Teknik pe-
mecahan masalah yang menguraikan bagian-bagian komponen dengan mempelajari
seberapa bagus bagian-bagian komponen tersebut bekerja dan berinteraksi untuk
mencapai tujuan mereka”.
1. Menentukan lingkup sistem
2. Mengumpulkan fakta
3. Menganalisis fakta
4. Mengkomunikasikan temuan-temuan tersebut melalui laporan analisis sis-
tem
Untuk membangun atau mengembangkan sistem informasi harus dilakukan
penyelidikan dan analisis mengenai alasan timbulnya gagasan untuk membangun
atau mengembangkan sistem informasi.
Dalam mengembangkan sistem informasi tersebut, terdapat beberapa hal
penting yang harus diperhatikan dan dianalisis, dua di antaranya adalah analisis ten-
tang biaya dan analisis tentang kebutuhan terhadap suatu sistem yang akan dikem-
bangkan.
1. Analisis biaya adalah analisis mengenai sumber daya biaya, baik biaya un-
tuk pengembangan maupun biaya untuk operasional sistem informasi.
2. Adapun analisis tentang kebutuhan meliputi analisis mengenai kecepatan,
ketepatan, dan keamanan pengolahan informasi yang dimiliki pada sistem
lama dan sistem baru yang akan dikembangkan. Analisis kebutuhan sis-
tem dimaksudkan untuk menghasilkan kebutuhan spesifik sistem. Untuk ke-
pentingan itu, analisis kebutuhan sistem harus menentukan kebutuhan spe-
sifik sistem yang akan dikembangkan.
2.3 Desain Sistem
Menurut Erwantoni dan Siahaan (2017) “desain sistem adalah sebuah
teknik pemecahan masalah yang saling melengkapi (dengan analisis sistem) yang
merangkai kembali bagian-bagian komponen menjadi sistem yang lengkap, hara-
pannya sebuah sistem yang diperbaiki”. Perancangan sistem merupakan suatu pro-
ses interaktif yang melaluinya kebutuhan-kebutuhan ditranslasi ke dalam suatu “ce-
tak biru” untuk membangun perangkat lunak. Pada prinsipnya, cetak biru tersebut
menggambarkan pandangan menyeluruh mengenai perangkat lunak tersebut. Pe-
rancangan sistem merupakan penggambaran, perencanaan, dan pembuatan sketsa
atau pengaturan beberapa elemen yang terpisah ke dalam suatu kesatuan yang utuh
dan berfungsi. Tahap setelah analisis dari siklus pengembangan sistem.
1. Pendefinisian dari kebutuhan–kebutuhan fungsional.
2. Persiapan untuk rancang bangun implementasi.
3. Menggambarkan bagaimana suatu sistem dibentuk.
4. Yang dapat berupa penggambaran, perencanaan dan pembuatan sketsa atau
pengaturan dari beberapa elemen yang terpisah ke dalam satu kesatuan yang
utuh dan memiliki fungsi.
5. Termasuk menyangkut mengkonfigurasi dari komponen-komponen
perangkat lunak dan perangkat keras dari suatu sistem.
ada beberapa aktifitas metode desain dalam perancangan perangkat lunak
yaitu:
1. Desain data
Mentranformasi model domain informasi yang dibuat selama anali-
sis kedalam struktur yang akan diperlukan untuk mengimplementasikan
perangkat lunak. Objek dan hubungan data yang ditetapkan dalam diagram
hubungan entitas (ERD) dan isi data detail yang digambarkan di dalam ka-
mus data, menjadi basis bagi aktivitas desain data.
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2. Desain arsitektur
Menentukan hubungan diantara elemen struktural utama dari program. Rep-
resentasi desain tersebut merupakan kerangka kerja modular dari sebuah
program komputer yang dapat diperoleh dari model-model analisis dan in-
teraksi subsistem yang ditentukan dalam model analisis.
3. Desain interface
Desain interface menggambarkan bagaimana perangkat lunak berkomu-
nikasi yang terbagi menjadi 3 bagian yaitu:
(a) Bagaimana perangkat lunak berkomunikasi dalam dirinya sendiri.
(b) Bagaimana perangkat lunak berkomunikasi dengan sistem yang berin-
teroperasi /saling berhubungan dengannya.
(c) Bagaimana perangkat lunak berkomunikasi dengan manusia yang
menggunakannya.
4. Desain komponen/procedural
Mentranformasi elemen-elemen struktural dari arsitektur program kedalam
suatu deskripsi proseduralrax dari komponen-komponen perangkat lunak.
Dalam dunia yang ideal, spesifikasi procedural diperlukan untuk menetap-
kan detail algoritma yang akan dinyatakan. Perancangan perangkat lunak
adalah sebuah proses interativ menterjemahkan kebutuhan menjadi ”cetak
biru” untuk membangun perangkat lunak.
2.4 Konsep Penjualan
Penjualan merupakan suatu kegiatan yang dilakukan sebagian manusia
dalam menjual barang dagangan yang dimiliki baik itu barang ataupun jasa kepada
pasar agar mencapai suatu tujuan yang diinginkan. Penjualan adalah suatu transaksi
yang bertujuan untuk mendapatkan suatu keuntungan, dan merupakan suatu jantung
dari suatu perusahaan (Prasetyo dan Susanti, 2016).
Dengan pengertian lain definisi penjualan adalah pemindahan hak milik atas
barang atau pemberian jasa yang dilakukan penjualan kepada pembeli dengan harga
yang disepakati bersama dengan jumlah yang dibebankan kepada pelanggan dalam
penjualan barang atau jasa dalam suatu periode akuntansi (Prasetyo dan Susanti,
2016).
Penjualan bila diidentifikasikan berdasarkan perusahaannya maka dapat
dikategorikan menjadi beberapa jenis, yaitu:
1. Penjualan langsung dimana penjualan ini adalah dengan cara mengambil
barang dari supplier kemudian secara langsung dikirim ke customer.
2. Penjualan stok gudang dimana penjualan ini adalah dengan cara menjual
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barang dari stok yang ada di gudang.
3. Penjualan kombinasi adalah penjualan dimana dengan mengambil sebagian
barang dari supplier serta sebagian dari stok yang ada di gudang. (Anthony,
Tanaamah, dan Wijaya, 2017).
2.5 Konsep Dasar Pemograman
Menurut Mulayana dan Gustina (2016) pemrograman merupakan suatu cara
mengorganisasi, menyederhanakan, dan meningkatkan kemampuan program su-
paya mudah dimengerti, dites, dan dimodifikasi. Berikut akan diuraikan teknik
pemrograman terstruktur.
1. Pemrograman modular
Dalam pemrograman modular, program dipecah-pecah menjadi modul-
modul. Setiap modul menunjukkan fungsi dan tugas tunggal. Modul-modul
tersebut ditulis dan dicari kesalahannya secara terpisah. Karena tujuan dan
ukuran setiap modul dibatasi tersebut dapat dikurangi. Setiap program
mempunyai sebuah modul program utama yang mengontrol semua proses
yang terjadi, termasuk mengirimkan kontrol program ke submodul untuk
melakukan suatu fungsi tertentu. Submodul ini harus mengembalikan kon-
trol program tersebut ke modul utama setelah selesai melaksanakan tugas
fungsinya.
2. Pemrograman top-down
Pendekatan top-down ini sangat berguna dalam perencanaan pemrograman
modular. Dalam pemrograman top-down (atas-bawah), yang pertama harus
kita definisikan adalah modul utama.
3. Pemrograman bottom-up
Pemecahan masalah dilakukan dengan menggabungkan prosedur-prosedur
yang menjadi satu kesatuan program guna menyelesaikan masalah tersebut.
2.5.1 Pemograman web
Pemrograman web adalah kumpulan perintah-perintah atau instruksi-
instruksi tertulis yang dibuat oleh manusia dengan bahasa program tertentu untuk
menyusun media informasi berbasis website dengan baik dan teratur agar suatu web-
site dapat diakses oleh user dengan menggunakan web browser.
2.5.2 HTML
Hypertext markup language (HTML) adalah bahasa standar untuk membuat
halaman-halaman web. Model kerja HTML diawali dengan permintaan suatu ha-
laman web oleh browser. Berdasarkan Uniform resounce ocated (URL) atau dike-
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nal dengan sebutan alamat internet, browser mendapatkan alamat dari web server,
mengidentifikasi halaman yang dikehendaki, dan menyampaikan segala informasi
yang dibutuhkan oleh web server.
Selanjutnya web server akan mencarikan file yang diminta dan memberikan
isinya ke web server atau (yang biasa disebut browser saja) browser yang mendapat-
kan isinya segera melakukan proses penerjemahan kode HTML dan menampilkan
kelayar pemakai (Palevi dan Krisnawati, 2014).
2.5.3 Hypertext Preprocessor (PHP)
PHP merupakan script yang menyatu dengan HTML dan berada pada server
(server side HTML embedded scripting). Dengan PHP ini Anda dapat membuat
beragam aplikasi berbasis web, mulai dari halaman web yang sederhana sampai
aplikasi komplek yang membutuhkan koneksi ke database.
PHP adalah singkatan dari ”PHP: hypertext preprocessor”, yang merupakan
sebuah bahasa cripting yang terpasang pada HTML. Sebagian besar sintak mirip de-
ngan bahasa C, java dan perl, ditambah beberapa fungsi PHP yang spesifik. Tujuan
utama penggunaan bahasa ini adalah untuk memungkinkan perancang web menulis
halaman web dinamik dengan cepat.
1. Program php harus di terjemahkan oleh web-server sehingga menghasilkan
kode HTML yang dikirim ke browser agar dapat ditampilkan. Program ini
dapat berdiri sendiri atau pun disisipkan diantara kode-kode html sehingga
dapat langsung ditampilkan bersama dengan kode-kode HTML tersebut file
HTML yang telah dibubuhi program PHP harus diganti ekstensinya menjadi
PHP3 atau PHP.
2. Versi terbaru, yaitu PHP 4.0 keluar pada tanggal 22 Mei 2000 meru-
pakan versi yang lebih lengkap lagi dibandingkan dengan versi sebelumnya
(Ipnuwati, 2014).
2.5.4 MySQL
Structured query language (SQL) adalah bahasa non procedural untuk men-
gakses data pada database relasional. SQL adalah bahasa database yang dipergu-
nakan dalam menyelesaikan permasalahan dalam database serta mempunyai kelebi-
han dalam mengolah data. Standar SQL mula-mula didefenisikan oleh ISO (inter-
national standards organization) dan ANSI (the american national standards insti-
tute) yang dikenal dengan sebutan SQL86 (Iswandy, 2015). Dengan menggunakan
SQL, kita dapat melakukan hal-hal berikut:
1. Memodifikasi struktur database.
2. Mengubah, mengisi, menghapus isi database.
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3. Mentransfer data antara database yang berbeda. SQL ada yang dikem-
bangkan untuk PC dan ada juga yang dikembangkan untuk dapat mengako-
modasi database yang sangat besar.
Beberapa contohnya antara lain:
1. Microsoft accsess, digunakan untuk PC, sangat mudah dipakai dimana per-
intah SQL dapat langsung dimasukkan atau melalui fasilitas yang telah di-
gunakan.
2. Microsoft query SQL yang dipaket dengan produk lain dari microsoft win-
dows, yaitu microsoft visual studio seperti visual basic dan visual C++. Un-
tuk terhubung dengan database lain menggunakan ODBC.
3. Oracle, digunakan untuk perusahaan yang mengggunakan database besar.
2.6 Pengertian Perancangan
Menurut Ependi (2014) menyatakan bahwa perancangan sistem adalah cara
bagaimana sebuah sistem dapat memenuhi kebutuhan informasi yang telah di bu-
tuhkan oleh analisa sistem. Pendapat lain yang dinyatakan oleh McLeod (2001)
perancangan sistem adalah penentuan proses dan data yang diperlukan oleh sistem
baru. Apabila sistem tersebut berbasis komputer, perancangan dapat menyertakan
spesifikasi peralatan yang akan digunakan.
2.7 Alat Bantu Perancangan
2.7.1 Object oriented analysis and design (OOAD)
Object Oriented Analysis and Design (OOAD)
merupakan suatu pendekatan rekayasa perangkat lunak dari sebuah sistem
yang terdiri dari sekelompok objek yang saling berinteraksi, dan setiap objek itu
mewakili beberapa entitas. Yang ditandai dengan adanya sebuah kelas, elemen data
dan perilaku dari objek tersebut. Konsep OOAD mencakup analisis dan desain
sebuah sistem dengan pendekatan objek, yaitu analisis berorientasi objek (OOA)
dan desain berorientasi objek (OOD).
1. Object oriented analysis (OOA)
adalah mengembangkan sederetan model yang menggambarkan perangkat
lunak komputer pada saat komputer itu bekerja untuk memenuhi serangka-
ian persyaratan yang ditentukan oleh pelanggan. OOA membangun metode
multi-bagian untuk memenuhi sasaran tersebut. Hasil analisis berorientasi
objek adalah deskripsi dari apa sistem secara fungsional diperlukan untuk
melakukan, dalam bentuk sebuah model konseptual.
2. Object oriented design (OOD)
Menurut Nugroho, OOD adalah merancang kelas kelas yang teridentifikasi
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selama tahap analisis dan antar muka (user interface). Selama tahap ini kita
mengidentifikasi dan menambah beberapa objek dan kelas yang mendukung
implementasi dari spesifikasi kebutuhan (Salisah dan Pertiwi, 2016).
2.7.2 Unifield modelling language (UML)
Unifed modeling language (UML) adalah keluarga notasi grafis yang
didukung oleh meta-model tunggal, yang membantu pendekskripsian dan desain
sistem perangkat lunak, khususnya sistem yang dibangun menggunakan pemrogra-
man berorientasi objek (Isa dan Hartawan, 2017).
UML adalah bahasa pemodelan yang standar untuk lingkungan berorientasi
obyek, yang berisi notasi notasi grafis yang relatif sudah dibakukan (open stan-
dard) Febry Nova (2014) mengatakan, paling tidak ada tiga karakter penting yang
melekat pada UML, yaitu sketsa, cetak biru dan bahasa pemrograman. Sebagai
sebuah sketsa, UML bisa berfungsi sebagai jembatan dalam mengkomunikasikan
beberapa aspek dari sistem. UML bisa juga berfungsi sebagai cetak biru karena
sangat lengkap dan detail. Dengan cetak biru ini maka akan bisa diketahui infor-
masi detail tentang coding program (forward engineering) atau bahkan membaca
program dan menginterpretasikannya kembali ke dalam diagram (reverse engineer-
ing). Sebagai bahasa pemrograman, UML dapat menterjemahkan diagram yang ada
di UML menjadi kode program yang siap untuk dijalankan.
Beberapa diagram yang umum ada dalam pemodelan UML adalah use case
diagram, activity diagram, class diagram dan sequent diagram.
Tujuan utama perancangan UML ada enam (Nugroho, 2005).:
1. Menyediakan bahasa pemodelan visual yang ekspresif dan siap pakai untuk
mengembangkan dan pertukaran model-model.
2. Menyediakan mekanisme perluasan dan spesialisasi untuk memperluas
konsep-konsep ini.
3. Mendukung spesifikasi independen bahasa pemrograman dan proses peng-
embangan tertentu.
4. Menyediakan basis formal untuk pemahaman bahasa pemodelan.
5. Mendorong pertumbuhan pasar kakas berorientasi objek.
6. Mendukung konsep-konsep pengembangan level lebih tinggi seperti kom-
ponen, kolaborasi, framework, dan pattern.
2.7.3 Use case diagram
Usecase diagram digunakan untuk mendeskripsikan apa yang seharusnya
dilakukan oleh sistem. Use case Diagram menyediakan cara mendeskripsikan pan-
dangan eksternal tehadap sistem dan interaksi-interaksinya dengan dunia luar. Pe-
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modelan ini biasa dilakukan lewat proses berulang interaksi antara pengembang
dan pemakai untuk memperoleh spesifikasi kebutuhan yang sama-sama disepakati.
Diagramuse case berguna dalam tiga hal (Nugroho, 2005).:
1. Menjelaskan fasilitas yang ada (requirements).
2. Komunikasi dengan klien.
3. Membuat test dari kasus-kasus secara umum.
Tujuan utama pemodelan use case ada empat (Nugroho, 2005).:
1. Memutuskan dan mendiskripsikan kebutuhan-kebutuhan fungsional sistem.
2. Memberikan deskripsi jelas dan konsisten dari apa yang seharusnya di-
lakukan, sehingga model use case digunakan diseluruh proses pengembang-
an untuk komunikasi dan menyediakan basis untuk pemodelan berikutnya
yang mengecu sistem harus memberikan fungsionalitas yang dimodelkan
para use case.
3. Menyediakan basis untuk melakukan pengujian sistem yang memverifikasi
sistem. Menguji apakah sistem telah memberikan fungsionalitas yang
diminta.
4. Menyediakan kemampuan melacak kebutuhan fungsionalitas menjadi kelas-
kelas dan operasi-operasi actual di sistem. Untuk menyederhanakan peruba-
han dan ekstensi ke sistem dengan mengubah model use case dan kemudian
melacak use case yang dipengaruhi ke perancangan dan implementasi sis-
tem.
Contoh use case diagram dapat dilihat pada Gambar 2.1.
Gambar 2.1. Use case diagram (Nugroho, 2005)
2.7.4 Activity diagram
Pada dasarnya activity diagram sering digunakan oleh flowchart. Diagram
ini berhubungan dengan diagram statechart. Diagram statechart berfokus pada ob-
jek yang dalam suatu proses (atau proses menjadi suatu objek), diagram activity
berfokus pada aktifitas-aktifitas yang terjadi yang terkait dalam suatu proses tung-
gal. Jadi dengan kata lain, diagram ini menunjukkan bagaimana aktifitas-aktifitas
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tersebut bergantung satu sama lain. Contoh activity diagram dapat dilihat pada
Gambar 2.2.
Gambar 2.2. Activity diagram (Nugroho, 2005)
2.7.5 Class diagram
Class diagram adalah sebuah spesifikasi yang jika diinstansiasi akan meng-
hasilkan sebuah objek dan merupakan inti dari pengembangan dan desain beror-
ientasi objek. Class diagram menggambarkan keadaan (atribut/properti) sua-
tu sistem, sekaligus menawarkan layanan untuk memanipulasi keadaan tersebut
(metode/fungsi). Class diagram juga menggambarkan struktur dan deskripsi class,
package dan objek beserta hubungan satu sama lain seperti containment, pewarisan,
asosiasi, dan lain-lain. Contoh class diagram dapat dilihat pada Gambar 2.3.
Gambar 2.3. Class diagram (Nugroho, 2005)
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2.8 Metode System Development Life Cycle (SDLC)
System levelopment life cycle (SDLC) adalah keseluruhan proses dalam
membangun sistem melalui beberapa langkah. Ada beberapa model SDLC, model
yang cukup populer dan banyak digunakan adalah waterfall. Beberapa model lain
SDLC misalnya fountain, spiral, rapid, prototyping, incremental, build and fix, dan
synchronize and stabilize (Isnardi, 2016).
Metode system development life cycle atau sering disingkat dengan SDLC
merupakan pengembangan yang berfungsi sebagai sebuah mekanisme untuk mengi-
dentifikasikan perangkat lunak. Pengembangan sistem informasi yang berbasis
komputer dapat merupakan tugas kompleks yang membutuhkan banyak sumber
daya dan dapat memakan waktu untuk menyelesaikannya. Proses pengembang-
an sistem melewati beberapa tahapan dari mulai sistem itu direncanakan sampai
dengan sistem tersebut di terapkan, dioperasikan, dan dipelihara. Daur atau sik-
lus hidup dari pengembangan sistem merupakan suatu bentuk yang digunakan un-
tuk menggambarkan tahapan utama dan langkah-langkah di dalam tahapan tersebut
dalam proses pengembangannya.
Model pengembangan waterfall
Salah satu jenis metode SDLC yang dipakai adalah SDLC waterfall. Menu-
rut Pressman (2002), model waterfall adalah model klasik yang bersifat sistematis,
berurutan dalam membangun software. Nama model ini sebenarnya adalah “lin-
ear sequential model”. Model ini sering disebut juga dengan “classic life cycle”
atau metode waterfall. Model ini termasuk ke dalam model generic pada rekayasa
perangkat lunak dan pertama kali diperkenalkan oleh winston royce sekitar tahun
1970 sehingga sering dianggap kuno, tetapi merupakan model yang paling banyak
dipakai dalam software engineering. Model ini melakukan pendekatan secara sis-
tematis dan berurutan. Disebut dengan waterfall karena tahap demi tahap yang
dilalui harus menunggu selesainya tahap sebelumnya dan berjalan berurutan. Dapat
dilihat pada Gambar 2.4.
Gambar 2.4. Waterfall pressman (Pressman, 2002)
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1. Communication (Project Initiation & Requirements Gathering)
Sebelum memulai pekerjaan yang bersifat teknis, sangat diperlukan adanya
komunikasi dengan customer demi memahami dan mencapai tujuan yang
ingin dicapai. Hasil dari komunikasi tersebut adalah inisialisasi proyek,
seperti menganalisis permasalahan yang dihadapi dan mengumpulkan data-
data yang diperlukan, serta membantu mendefinisikan fitur dan fungsi soft-
ware. Pengumpulan data-data tambahan bisa juga diambil dari jurnal, ar-
tikel, dan internet.
2. Planning (estimating, scheduling, tracking)
Tahap berikutnya adalah tahapan perencanaan yang menjelaskan tentang
estimasi tugas-tugas teknis yang akan dilakukan, resiko-resiko yang dapat
terjadi, sumber daya yang diperlukan dalam membuat sistem, produk ker-
ja yang ingin dihasilkan, penjadwalan kerja yang akan dilaksanakan, dan
tracking proses pengerjaan sistem.
3. Modeling (analysis & design).
Tahapan ini adalah tahap perancangan dan permodelan arsitektur sistem
yang berfokus pada perancangan struktur data, arsitektur software, tampi-
lan interface, dan algoritma program. Tujuannya untuk lebih memahami
gambaran besar dari apa yang akan dikerjakan.
4. Construction (code & test)
Tahapan construction ini merupakan proses penerjemahan bentuk desain
menjadi kode atau bentuk aau bahasa yang dapat dibaca oleh mesin. Sete-
lah pengkodean selesai, dilakukan pengujian terhadap sistem dan juga kode
yang sudah dibuat. Tujuannya untuk menemukan kesalahan yang mungkin
terjadi untuk nantinya diperbaiki.
5. Deployment (delivery, support, feedback)
Tahapan deployment merupakan tahapan implementasi software ke cus-
tomer, pemeliharaan software secara berkala, perbaikan software, evalu-
asi software, dan pengembangan software berdasarkan umpan balik yang
diberikan agar sistem dapat tetap berjalan dan berkembang sesuai dengan
fungsinya (Pressman, 2002)
2.9 Sistem Informasi Penjualan
Sistem informasi penjualan diartikan sebagai suatu pembuatan pernyataan
penjualan, kegiatan akan dijelaskan melalui prosedur-prosedur yang meliputi uru-
tan kegiatan sejak diterimanya pesanan dari pembeli, pengecekan barang ada atau
tidak ada dan diteruskan dengan pengiriman yang disertai dengan pembuatan faktur
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dan mengadakan pencatatan atas penjualan barang yang berlaku (Fess, Niswonger,
Warren, dan Ruswinarto, 1992).
2.10 Riau Sukses Mandiri Pekanbaru
CV. Riau Sukses Mandiri yang beralamat di jalan Kelapa Gading No.29
Harapan Raya merupakan kontraktor, supplier dan distributor Wika Water Heater
(WIKA WH) Indonesia yang telah berdiri sejak tahun 2011 terletak di region Su-
matera Provinsi Riau.
CV. Riau Sukses Mandiri memiliki kurang lebih 20 karyawan dibawah
pimpinan Indri Setiyani Gafar selaku pimpinan perusahaan. Adapun jumlah produk
yang dijual oleh CV. Riau Sukses Mandiri ini sebayak 4 item dengan berbagai tipe
dan ukuran yaitu Electric Water Heater cara kerjanya menggunakan listrik sebagai
energi utama untuk memanaskan air. Electric Water Heater ini terbagi menjadi d-
ua tipe yaitu instan electric water heater dan Electric Water Heater listrik dengan
penampungan.
Selanjutnya Solar Water Heater, yaitu pemanas air yang memanfaatkan en-
ergi matahari yang gratis. Cara kerjanya air dingin mengalir langsung dipanaskan
matahari di kolektor lalu disimpan di tangki sampai akhirnya dipergunakan. Air
Conditinoring Water Heater adalah pemanas air yang memanfaatkan panas freon
AC yang biasanya dibuang. Freon yang panas dialirkan ke heat excharger yang
akan memanaskan air tangki penampungan.
Heat Pump Water, cara kerjanya tidak jauh berbeda dengan Air Conditinor-
ing Water Heater hanya saja Heat Pump semua sudah menjadi satu kesatuan yang
di desain untuk air panas. Adapun keterangan harga produk WIKA berkisar sepuluh
sampai dua puluh lima juta sesuai tipe dan kapasistas produk.
2.10.1 Visi CV. Riau Sukses Mandiri Pekanbaru
Menjadi distributor terdepan dalam menjual produk Wika Water Heater
berkualitas yang memberikan kepuasan after sales yang terbaik dan peningkatan
kualitas hidup penggunanya.
2.10.2 Misi CV. Riau Sukses Mandiri Pekanbaru
1. Bisa memenuhi keinginan pelanggan dalam rangka pemenuhan kebutuhan
pemanas air (Water Heater) sesuai dengan keinginan dan budget yang dim-
iliki.
2. Jaringan penjualan yang luas dan pelayanan prima.
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2.11 Penelitian Terdahulu
Berikut adalah beberapa penilitian sebelumnya yang menjadi acuan dan
dasar penelitian ini.
1. Novita dan Sari (2015) dengan judul penelitian “Sistem Informasi Pen-
jualan Pupuk Berbasis E-Commerce” pada PT. PERTANI (Persero)” ber-
gerak pada bidang pendistribusian produk pupuk Pemerintah. Metode yang
digunakan dalam menganalisa dan merancang sistem menggunakan metode
OOAD (Object Orientied Analisys and Design). Hasil akhir dari penelitian
ini bertujuan untuk memberikan gambaran terhadap sistem yang akan digu-
nakan dalam proses manipulasi data dan proses melihat laporan data pupuk,
laporan penjualan bulanan serta tahunan dari perusahaan.
2. Prasetyo dan Susanti (2016) dengan judul penelitian “Sistem Informasi Pen-
jualan Berbasis Web Pada PT. Cahaya Sejahtera Sentosa Blitar” pembuatan
program web ini bertujuan agar masyarakat dapat mengenal, memesan, ser-
ta membeli makanan tradisional tersebut agar tidak asing bagi masyarakat
luas dan untuk memperluas pemasaran, mempermudah transaksi penjualan
sehingga lebih hemat, cepat dan mudah.
3. Suryadi (2017) dengan judul penelitian “Rancangan Sistem Informasi Pen-
jualan Berbasis Web Dengan Metodologi Berorientasi Objek Sudi Kasus:
PT. Sumbersolusindo Hitech”. PT. Sumbersolusindo sebagai salah satu per-
usahaan yang bergerak dalam bidang penjualan perangkat teknologi infor-
masi khususnya pengadaan komputer dan jaringan. Rancangan ini telah di-
implementasikan menjadi sistem informasi penjualan dengan bahasa pem-
programan PHP dan database MySQL. Pengujian sistem dilakukan dengan
blackbox test dan alpha test dan menunjukkan bahwa sistem layak untuk
digunakan. Dengan adanya laporan penjualan dan pembayaran maka dapat
diketahui jumlah transaksi penjualan yang telah dilakukan dan pembayaran-
nya pada periode tertentu.
4. Taufik, Christian, dan Asra (2019) dengan judul penelitian “Perancangan
Sistem Informasi Penjualan Peralatan Kesehatan Dengan Metode Waterfall”
Dengan adanya aplikasi sistem penjualan alat kesehatan yang telah terkom-
puterisasi membatu dalam pengolahan data penjualan sehingga data yang
didapat lebih cepat, tepat dan akurat. Serta lebih aman dalam penyimpanan
data. Saran yang dapat diterapkan dalam sistem penjualan ini untuk kede-
pannya adalah lebih dikembangkan lagi sistemnya, lakukan back up data dan
lakukan pemeliharaan atau maintenance program. Sedangkan untuk peneli-
ti selanjutnya dapat menggunakan metode yang lain untuk pengembangan
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sistem.
5. Ramadhan dan Purwandari (2017) dengan judul penelitian “Sistem Infor-
masi Penjualan Berbasis Web Pada PT. Mustika Jati” PT. Mustika Jati
(Mustika Jati Group) merupakan sebuah perusahaan yang bergerak dibidang
produsen dan distributor furniture kayu jati berkualitas tinggi. Sistem yang
dibuat memiliki fitur untuk pembuatan laporan penjualan, stok barang dan
pelanggan yang menggunakan bahasa pemrograman PHP dan MySQL se-
bagai database management system (DBMS) untuk penyimpanan data-data
kegiatan penjualan perusahaan. Penelitian ini menghasilkan Sistem Infor-
masi Penjualan berbasis web yang berguna sebagai alat bantu perusaha-
an untuk mencatat, menyimpan, mengolah, dan mengintegrasi data di PT.
Mustika Jati. Sistem yang dibangun mampu memberikan informasi lengkap
mengenai penjualan, stok barang, dan pelanggan. Sehingga sistem yang
telah dibangun menjadi sebuah alat bantu perusahaan dalam melakukan
kegiatan penjualan. Fungsi dari sistem dapat berkerja sesuai kebutuhan
berdasarkan pengujian yang telah dilakukan oleh pengguna melalui metode
blackbox testing. Berdasarkan hasil pengujian dan implementasi, dapat dis-
impulkan bahwa Sistem Informasi Penjualan pada PT. Mustika Jati dapat
diterima dengan baik dan memenuhi kebutuhan perusahaan.
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BAB 3
METODOLOGI PENELITIAN
Alur proses penelitian ini seperti terlihat pada Gambar 3.1.
Gambar 3.1. Metodologi Penelitian
3.1 Tahap Perencanaan
Langkah pertama dalam meneliti ini adalah memilih dan merumuskan
masalah serta dapat dilihat dari sumber-sumber yang ada. Adapun tahap peren-
canaan ini adalah sebagai berikut:
1. Perumusan masalah dan tujuan
Mengamati dan mencari permasalahan yang terjadi pada proses bisnis yang
dilakukan oleh CV. Riau Sukses Madiri Pekanbaru. Hal ini bertujuan untuk
memperjelas kerangka tentang apa saja yang menjadi sasaran dan tujuan
dari penelitian ini.
2. Penentuan topik
Setelah menentukan peminatan terhadap topik yang akan diambil dalam
penelitian tugas akhir, langkah selanjutnya adalah merumuskan masalah,
batasan masalah, tujuan dan memfokuskan penelitian pada satu bidang.
3. Studi pustaka
Bertujuan untuk mengetahui teori-teori apa yang akan digunakan untuk
menyelesaikan permasalahan yang akan diteliti. Memahami jurnal, tesis
dan buku untuk mengetahui peminatan terhadap topik yang akan dijadikan
tugas akhir. Membangun sistem dengan menggunakan bahasa pemograman
personal home page (PHP), metode perancangan sistem menggunakan ob-
ject oriented analysis dan design (OOAD) dengan empat diagram unified
modeling language (UML) dan model pengembangan sistem menggunakan
waterfall.
3.2 Tahap Pengumpulan dan Pengolahan Data
Adapun tahap pengumpulan data adalah sebagai berikut:
1. Wawancara dan observasi
Teknik observasi dilakukan untuk memperoleh data dengan cara menga-
mati secara langsung obyek yang berkaitan dengan kegiatan penelitian. Pa-
da tahap ini penulis melakukan pengamatan dan pencatataan kegiatan yang
berhubungan dengan penjualan barang di CV. Riau Sukses Mandiri Pekan-
baru. Sedangkan wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang di-
lakukan untuk mendapatkan informasi secara langsung dengan narasumber
yang terpercaya. Wawancara dilakukan kepada Ibu Indri Setiyani Gafar se-
laku Manager CV. Riau Sukses Mandiri Riau Pekanbaru. Wawancara ini
bertujuan mengali informasi yang berkaitan dengan topik penelitian yang
dilakukan
2. Dokumentasi
Mengumpulkan dokumen yang berhubungan dengan topik penelitian yaitu
mengumpulkan data penjualan harian Wika di CV. Riau Sukses Mandiri
Riau Pekanbaru.
3.3 Tahap Analisa dan Perancangan
Langkah – langkah untuk menganalisa dan merancang sistem:
1. Analisa sistem berjalan
Tahapan ini berguna untuk mengetahui prosedur sistem penjualan barang
yang berjalan saat ini pada CV. Riau Sukses Mandiri Pekanbaru.
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2. Analisa sistem usulan
Menganalisa permasalahan yang telah dipetakan untuk kemudian digunakan
dalam dasar perancangan sistem baru dengan rekomendasi manfaat sesuai
kebutuhan dari instansi terkait.
3. Perancangan Diagram UML
Kegiatan ini membuat perancangan berupa diagram untuk memudahkam
pembaca dalam mengambil intisari dari analisa yang telah dilakukan. A-
da empat diagram UML yang digunakan yaitu use case diagram, activity
diagram, Sequence Diagram, dan Class Diagram.
4. Perancangan database Perancangan database perlu dilakukan untuk men-
gelompokkan data-data yang berhubungan. Pembuatan database ini meng-
gunakan aplikasi MySQL
5. Perancangan interface Pada tahap ini dilakukan perancangan bentuk inter-
face program yang akan dibuat, serta menu-menu yang terdapat dalam pro-
gram nantinya. Untuk perancangan interface sistemnya akan dibuat dengan
menggunakan aplikasi balsamiq.
3.4 Implementasi dan Pengujian Sistem
Tahapan ini terdapat dua kegiatan, yang pertama kode program yaitu pro-
ses pengkodingan yang akan menghasilkan sebuah sistem/aplikasi sehingga dapat
dipergunakan sebagaimana mestinya oleh user/pengguna sistem.
Kegiatan yang kedua yaitu pengujian sistem. Pengujian dilakukan setelah
sistem selesai dalam tahap coding. Tahapan pengujian ini di lakukan dengan tujuan
untuk menjamin sistem yang dibuat sesuai dengan hasil analisis dan perancangan
serta menghasilkan satu kesimpulan apakah sistem tersebut sesuai dengan yang di
harapkan. Peneliti menggunakan metode blackbox testing untuk menguji kesesua-
ian dari interface dan pemrosesan data pada form validation.
3.5 Dokumentasi
Adapun tahapan akhir dari penelitian ini adalah mendokumentasikan selu-
ruh kegiatan yang dilakukan pada Tugas Akhir ini. Mulai dari proses perencanaan,
pengumpulan data, analisa dan hasil. Dokumentasi dibuat dalam bentuk laporan
Tugas akhir. Melakukan konsultasi tugas akhir dengan pembimbing sangat diper-
lukan dalam penulisan laporan. Adanya masukan atau saran dari pembimbing setiap
konsultasi.
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3.6 Tahap Penulisan Laporan Tugas Akhir
1. Melakukan konsultasi dengan pembimbing tugas akhir
Melakukan konsultasi tugas akhir dengan pembimbing sangat diperlukan
dalam penulisan laporan. Adanya masukan atau saran dari pembimbing se-
tiap konsultasi.
2. Melakukan Dokumentasi Hasil Penelitian
Kegiatan ini mendokumentasikan seluruh kegiatan yang akan dilakukan
pada tugas akhir, mulai dari proses perencanaan, pengumpulan da-
ta,pengolahan data, analisa dan hasil. Hasil dari dokumentasi ini berupa
laporan tugas akhir.
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BAB 4
ANALISA DAN PERANCANGAN
Analisa merupakan sebuah langkah atau proses untuk mendapatkan pema-
haman dengan mengidentifikasi dan menjabarkan suatu permasalahan yang ada dan
menentukan kebutuhan-kebutuhan yang diperlukan. Sedangkan perancangan meru-
pakan pengembangan dari permasalahan yang ada didalam sebuah analisa yakni
membuat rincian langkah kerja pada suatu analisa sehingga menjadi bentuk peran-
cangan agar mudah dimengerti.
4.1 Analisa Sistem
Analisa sistem merupakan langkah awal dalam merancang sistem adalah
melakukan analisia kebutuhan yang sesuai dan akurat. Untuk mendapatkan hasil
penelitian yang akurat pada CV. Riau Sukses Mandiri Pekanbaru, maka penulis
perlu melakukan analisa kebutuhan sistem yang sedang berjalan dan analisa sistem
yang diusulkan.
4.1.1 Analisa kebutuhan perangkat
Analisa kebutuhan sistem pada sistem informasi penjualan Wika Water
Heater berbasis web dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Kebutuhan perangkat keras (hardware)
Dalam pengembangan sistem penjualan pada CV. Riau Sukses Mandiri
Pekanbaru dibutuhkan perangkat keras berupa Sebuah komputer/laptop.
2. Kebutuhan perangkat lunak (software)
Perangkat lunak (software) yang digunakan dalam pengembangan sistem
penjualan pada CV. Riau Sukses Mandiri Pekanbaru adalah sebagai berikut:
(a) Sistem operasi windows
(b) XAMPP
(c) Browser mozilla firefox
(d) Text editor sublime text 2
4.1.2 Analisa sistem yang sedang berjalan
Tahap ini merupakan deskripsi sistem yang sedang berjalan pada saat ini,
adapun analisa ini dibuat untuk melihat kelemahan dan permasalahan yang ada se-
hingga memudahkan untuk membuat sistem informasi penjualan pada CV. Riau
Sukses Mandiri. Deskripsi sistem yang sedang berjalan saat ini yaitu proses pembe-
lian dengan pelanggan datang langsung ke distributor Wika atau dapat menghubungi
sales perusahaan.
Pelanggan akhir atau agen datang ke distributor Wika untuk melihat dan
memilih produk yang akan dibeli, kemudian karyawan distributor melayani pelang-
gan yang datang dan memberikan list barang untuk pelanggan. Setiap pelanggan
yang membeli produk Wika akan diproses oleh karyawan untuk membuat faktur
penjualan secara manual. Karyawan mengecek stok produk di gudang, jika tersedia
maka bagian karyawan akan membuat nota penjualan. Jika stok barang tidak terse-
dia, admin langsung melakukan pemesanan (pre order) kepada supplier pusat Wika
Water Heater untuk dikirimkan ke gudang dan pelanggan akan menunggu barang
sesuai pesanan. Sistem pembayaran dapat dilakukan dengan cara membayar tunai.
4.1.3 Analisa sistem yang diusulkan
Dari hasil analisis sistem yang sedang berjalan pada CV Riau Sukses
Mandiri, dapat disimpulkan bahwa perlu dikembangkannya sistem yang telah ber-
jalan ini agar pengolahan data menjadi lebih terintegrasi. Sistem informasi pen-
jualan perbasis web bertujuan untuk memudahkan proses pembuatan laporan pen-
jualan, laporan pembelian serta laporan persediaan barang secara efektif.
4.2 Pengguna sistem
1. Admin
Admin merupakan pengguna yang mempunyai hak akses terhadap semua
data dan proses transaksi yang terjadi pada sistem, karakteristik pengguna
yang mempunyai hak untuk mengelola semua data yang berhubungan de-
ngan data pelanggan, data produk, pemesanan produk, laporan penjualan
dan laporan stok barang. Laporan yaitu berupa laporan penjualan data
barang yang terjual berdasarkan jenis-jenis produk Wika.
2. Pimpinan
Pimpinan merupakan pengguna yang mempunyai hak akses dalam melihat
data pelanggan, laporan penjualan, laporan stok produk, dan grafik pen-
jualan.
4.3 Perancangan Sistem
Dari analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa diperlukan-
nya sebuah sistem untuk membantu terlaksananya proses bisnis CV Riau Sukses
Mandiri Pekanbaru.
Perancangan sistem baru yang diusulkan akan memberikan penjelasan dan
gambaran secara utuh mengenai bentuk dan rancangan kerja dari sistem tersebut
dalam memenuhi kebutuhan perusahaan dalam melakukan sistem penjualan. Iden-
tifikasi data sistem penjualan dapat digambarkan melalui pendekatan beriorientasi
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objek yaitu dengan menggunakan diagram UML (unifield modeling languange).
berikut ini adalah tahapan perancangan sistem informasi penjualan produk
Wika. dapat dilihat pada Tabel 4.1.
Tabel 4.1. Tahapan perancangan sistem informasi penjualan produk Wika
NO Tahapan Keterangan
1 Perancangan Fitur
Menu
Untuk menggambar fitur-fitur apa yang akan diimple-
mentasikan pada sistem
2 Perancangan use
case diagram
Untuk menggambarkan kegiatan yang dapat dilakukan
oleh setiap user yang memiliki hak akses menggunakan
sistem
3 Perancangan class
diagram
Untuk menggambarkan rincian database, rincian tabel
dan rincian method yang digunakan
4 Perancangan activity
diagram
Untuk menggambarkan aktivitas dari suatu sistem atau
proses bisnis
5 Perancangan file
database
Untuk menggambarkan rincian tabel, tipe data yang di-
gunakan, panjang data, serta primary key dan foreign key
yang ada pada tiap tabel
6 Perancangan struktur
menu
Untuk menggambarkan menu yang dapat diakses oleh
masing-masing jenis user yang memiliki hak akses ter-
hadap sistem
7 Interface Untuk menggambarkan interface yang akan terlihat jika
sistem diimplementasikan nantinya setelah tahapan cod-
ing sistem
4.3.1 Class diagram
Class Diagram merupakan diagram yang menunjukkan class-class yang a-
da di sistem dan ada hubungannya secara logic. Class diagram sistem informasi
penjualan produk wika dapat dilihat pada Gambar 4.1.
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Gambar 4.1. Class diagram
4.3.2 Use case diagram
Use case diagram sistem penjualan Wika Water Heater dapat dilihat pada
Gambar 4.2.
Gambar 4.2. Use case diagram
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Pada use case diagram admin diatas, ada 6 hak akses yang dimiliki oleh
admin dan 4 hak akses yang dimiliki oleh pimpinan yaitu:
1. Login
Merupakan proses yang harus dilakukan ketika user ingin masuk sebagai
user admin dengan cara memasukkan ID pengguna usename dan kata sandi
2. Input data pembelian
Merupakan proses dimana admin melakukan penginputan data pembelian
produk Wika yang akan ditampilkan di sistem.
3. Input data penjualan
Merupakan proses dimana admin melakukan transaksi penjualan pada pro-
duk yang telah dibeli oleh konsumen yang akan ditampilkan di sistem.
4. Input stok produk
Merupakan proses dimana admin dapat menambahkan stok barang yang
akan ditampilkan di sistem.
5. Melihat laporan penjualan
Merupakan proses dimana admin melihat keseluruhan laporan penjualan
perbulan dan pertahun yang akan ditampilkan di sistem.
6. Lihat laporan data pelanggan
Merupakan proses dimana pimpinan dapat melihat jumlah data pelanggan
yang akan ditampilkan di sistem.
7. Lihat laporan stok produk
Merupakan proses dimana pimpinan dapat melihat, memantau barang ma-
suk dan keluar produk Wika yang akan ditampilkan di sistem.
8. Lihat grafik penjualan
Merupakan proses dimana pimpinan dapat melihat perkembangan melalui
grafik penjualan.
1. Deskripsi use case diagram
Deskripsi use case yang berada pada sistem penjualan Wika Water Heater
dapat dilihat pada Tabel 4.2.
Tabel 4.2. Deskripsi use case diagram
ID Use Case Deskripsi
UC-01 Login admin Menggambarkan admin memproses username dan pass-
word dari akun admin.
UC-02 Input data pembelian Menggambarkan admin memproses transaksi barang
yang yang dipesan melalui supplier untuk dimasukkan
kegudang.
UC-03 Input data penjualan Menggambarkan admin memproses transaksi penjualan
data pelanggan.
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Tabel 4.2 Deskripsi use case diagram (Lanjutan...)
ID Use Case Deskripsi
UC-04 Input stok produk Menggambarkan admin menginputkan stok produk Wika
Water Heater
UC-05 Lihat laporan pen-
jualan
Menggambarkan admin melihat, dan mencetak rekapitu-
lasi dari laporan penjualan.
UC-06 Lihat data pelanggan Menggambarkan pimpinan melihat dan memproses data
pelanggan.
UC-07 Lihat laporan stok
produk
Menggambarkan pimpinan melihat dan mencetak lapo-
ran stok produk.
UC-08 Lihat grafik pen-
jualan
Menggambarkan pimpinan melihat dan memantau grafik
penjualan perbulan.
2. Skenario use case diagram
Skenario use case diagram menyatakan urutan pesan dan tindakan tunggal
yang ada pada sistem. Berikut ditampilkan skenario use case diagram dari
setiap use case diagram yang ada.
1. Skenario Use case diagram login admin (UC-01)
Skenario use case diagram login admin dapat dilihat pada Tabel 4.3.
Tabel 4.3. Skenario use case login admin
Use Case: Login Admin
Deskripsi: Menggambarkan admin memproses username dan password dari akun admin
Aktor: Admin
Kondisi Awal: Sistem menampilkan halaman login
Kondisi Akhir: Sistem menampilkan halaman beranda
Skenario Normal
Aksi Aktor Aksi Sistem
1. Use case ini dimulai ketika Admin mema-
sukkan username dan password pada halaman
login admin.
2. Sistem menampilkan halaman beranda lo-
gin admin.
3. Sistem berhasil halaman beranda sebagai
login admin.
Skenario Gagal Pembelajaran
Aksi Aktor Aksi Sistem
1. Use case ini dimulai ketika Admin mema-
sukkan username dan password pada halaman
login admin.
2. Sistem gagal menampilkan halaman beran-
da login admin
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Tabel 4.3 Skenario use case login admin (Tabel lanjutan...)
3. Sistem tidak berhasil masuk
2. Skenario use case diagram input data pembelian (UC-02)
Skenario use case diagram input data pembelian terlihat pada Tabel 4.4.
Tabel 4.4. Skenario input data pembelian
Use Case: Input data pembelian
Deskripsi: Menggambarkan admin memproses transaksi barang yang yang dipesan melalui
supplier untuk dimasukkan kegudang.
Aktor: Admin
Kondisi Awal: Sistem menampilkan halaman beranda
Kondisi Akhir: Sistem menampilkan halaman pembelian.
Skenario Normal
Aksi Aktor Aksi Sistem
1. Use case ini dimulai ketika Admin memilih
menu data pembelian.
2.Sistem menampilkan halaman berisi pur-
chase order dan pembelian barang.
3. Sistem menampilkan informasi barang ma-
suk
4.Sistem berhasil melakukan perintah transak-
si barang masuk.
Skenario Gagal
Aksi Aktor Aksi Sistem
1. Use case ini dimulai ketika admin memilih
menu transaksi barang masuk.
2. Sistem gagal menampilkan halaman berisi
purchase order dan pembelian barang.
3. Sistem tidak berhasil melakukan perintah
transaksi barang masuk.
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3. Skenario use case diagram input data penjualan (UC-03)
Skenario use case diagram input data penjualan terlihat pada Tabel 4.5.
Tabel 4.5. Skenario input data penjualan
Use Case: Input data penjualan
Deskripsi: Menggambarkan admin memproses transaksi penjualan data pelanggan.
Aktor: Admin
Kondisi Awal: Sistem menampilkan halaman beranda
Kondisi Akhir: Sistem menampilkan halaman penjualan.
Skenario Normal
Aksi Aktor Aksi Sistem
1.Use case ini dimulai ketika admin
memilih transaksi penjualan.
2.Sistem menampilkan halaman berisi data pen-
jualan.
3.Sistem menampilkan informasi data penjualan
4.Sistem berhasil melakukan perintah transaksi
penjualan.
Skenario Gagal
Aksi Aktor Aksi Sistem
1. Use case ini dimulai ketika admin
memilih menu transaksi penjualan.
2. Sistem gagal menampilkan halaman berisi data
penjualan.
3. Sistem gagal menampilkan halaman transaksi
penjualan.
4. Skenario use case diagram input stok produk (UC-04)
Skenario use case diagram input stok produk dapat dilihat pada Tabel 4.6.
Tabel 4.6. Skenario use case diagram Input stok produk
Use Case: Input stok produk
Deskripsi: Menggambarkan admin melihat dan menginputkan stok produk wika water
heater
Aktor: Admin
Kondisi Awal: Sistem menampilkan halaman beranda
Kondisi Akhir: Sistem menampilkan halaman stok produk.
Skenario Normal
Aksi Aktor Aksi Sistem
1. Use case ini dimulai ketika admin
memilih menu barang
2. Sistem menampilkan informasi data barang.
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Tabel 4.6 Skenario use case diagram Input stok produk (Tabel lanjutan...)
3. Admin melihat dan menginputkan stok produk
wika water heater.
4. Sistem berhasil melakukan perintah input stok
produk.
Skenario Gagal
Aksi Aktor Aksi Sistem
1. Use case ini dimulai ketika admin
memilih menu barang.
2.Sistem gagal menampilkan informasi data
barang.
3.Sistem tidak berhasil melakukan perintah input
stok produk.
5. Skenario use case lihat laporan penjualan (UC-05)
Skenario use case diagram lihat laporan penjualan terlihat pada Tabel 4.7.
Tabel 4.7. Skenario use case diagram lihat laporan penjualan
Use Case: Lihat laporan penjualan
Deskripsi: Menggambarkan pimpinan melihat, dan mencetak rekapitulasi dari laporan pen-
jualan.
Aktor: Pimpinan
Kondisi Awal: Sistem menampilkan halaman beranda
Kondisi Akhir: Sistem menampilkan halaman Laporan Penjualan.
Skenario Normal
Aksi Aktor Aksi Sistem
1. Use case ini dimulai ketika pimpinan
memilih menu laporan penjualan
2. Sistem menampilkan informasi laporan pen-
jualan.
3. Pimpinan melihat dan memproses laporan pen-
jualan.
4. Sistem berhasil melakukan perintah laporan
penjualan.
Skenario Gagal
Aksi Aktor Aksi Sistem
1. Use case ini dimulai ketika pimpinan
memilih menu laporan penjualan
2.Sistem gagal menampilkan informasi laporan
penjualan
3. Sistem tidak berhasil melakukan perintah lapo-
ran penjualan.
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6. Skenario use case diagram lihat data pelanggan (UC-06)
Skenario use case diagram login user terlihat pada Tabel 4.8.
Tabel 4.8. Skenario use case diagram lihat data pelanggan
Use Case: Lihat data pelanggan
Deskripsi: Menggambarkan pimpinan melihat dan memproses data pelanggan.
Aktor:User
Kondisi Awal: Sistem menampilkan halaman beranda
Kondisi Akhir: Sistem menampilkan halaman data pelanggan.
Skenario Normal
Aksi Aktor Aksi Sistem
1. Use case ini dimulai ketika pimpinan
memproses data pelanggan login user.
2. Sistem menampilkan halaman data pelanggan.
Skenario Gagal
Aksi Aktor Aksi Sistem
1. Use case ini dimulai ketika pimpinan
memilih menu laporan data pelanggan
2. Sistem gagal menampilkan informasi data
pelanggan.
3. Sistem tidak berhasil melakukan perintah lapo-
ran data pelanggan.
7. Skenario use case diagram lihat laporan stok produk (UC-07)
Skenario use case diagram lihat laporan stok produk terlihat pada Tabel 4.9.
Tabel 4.9. Skenario use case diagram lihat laporan stok produk
Use Case: Lihat laporan stok produk
Deskripsi: Menggambarkan pimpinan melihat dan mencetak laporan stok produk.
Aktor: Pimpinan
Kondisi Awal: Sistem menampilkan halaman beranda
Kondisi Akhir: Sistem menampilkan halaman laporan stok produk.
Skenario Normal
Aksi Aktor Aksi Sistem
1. Use case ini dimulai ketika pimpinan
memilih menu laporan stok produk
2. Sistem menampilkan halaman laporan stok pro-
duk.
3. Pimpinan dapat melihat, memproses dan menc-
etak laporan stok produk
4. Sistem berhasil melakukan perintah laporan s-
tok produk
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Tabel 4.9 Skenario use case diagram lihat laporan stok produk (Tabel lanjutan...)
Skenario Gagal
Aksi Aktor Aksi Sistem
1.Use case ini dimulai ketika pimpinan
memilih menu laporan stok produk.
2. Sistem gagal menampilkan halaman laporan s-
tok produk.
3. Sistem tidak berhasil melakukan perintah lapo-
ran stok produk.
8. Skenario use case diagram barang masuk (UC-08)
Skenario use case diagram lihat grafik penjualan terlihat pada Tabel 4.10
Tabel 4.10. Skenario use case diagram lihat grafik penjualan
Use Case: Grafik penjualan
Deskripsi:Menggambarkan pimpinan melihat grafik penjualan perbulan.
Aktor:Pimpinan
Kondisi Awal: Sistem menampilkan halaman beranda
Kondisi Akhir: Sistem menampilkan halaman grafik penjualan.
Skenario Normal
Aksi Aktor Aksi Sistem
1. Use case ini dimulai ketika pimpinan
memilih menu laporan grafik penjualan
2. Sistem menampilkan halaman grafik penjualan.
3. Pimpinan dapat melihat laporan grafik penjualan
4. Sistem berhasil melakukan perintah lihat grafik pen-
jualan
Skenario Gagal
Aksi Aktor Aksi Sistem
1. Use case ini dimulai ketika user memilih
menu laporan penjualan
2. Sistem gagal menampilkan halaman laporan grafik
penjualan.
3. Sistem tidak berhasil melakukan perintah lihat laporan
penjualan
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4.3.3 Activity diagram yang diusulkan
Diagram ini digunakan untuk menggambarkan aliran kerja dari sistem yang
akan dibangun, dimulai dari bagaimana aliran kerja berawal, bagaimana decision
yang mungkin terjadi dan bagaimana aliran kerja tersebut berakhir. Diagram akti-
fitas yang diusulkan untuk masing-masing bagian dari sistem yang diusulkan akan
digambarkan seperti berikut ini:
1. Activity diagram login
memperlihatkan aktivitas login untuk admin sistem dan pimpinan agar bisa
masuk pada menu masing-masing di dalam sistem penjualan pada CV. Riau
Sukses Mandiri Pekanbaru. Aktor yang berperan dalam sistem ini adalah
admin sistem dan pimpinan. Adapun diagram aktivitas login diusulkan
adalah sebagai berikut:
Activity diagram login admin sistem informasi penjualan Wika Water Heater
dapat dilihat pada Gambar 4.3.
Gambar 4.3. Activity diagram login admin
2. Input kelola data pembelian
Berikut merupakan activity diagram menu pembelian yang berfungsi mem-
proses pembelian barang melalui supplier yang akan diinput dan dima-
sukkan ke gudang dan laporan pembelian yang dapat dilihat pada Gam-
bar 4.4 Gambar 4.5 dan Gambar 4.6
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Gambar 4.4. Activity diagram data barang pembelian
Gambar 4.5. Activity diagram data pembelian
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Gambar 4.6. Activity diagram tambah data pembelian
3. Input kelola data penjualan yang diusulkan
Berikut merupakan activity diagram menu penjualan berfungsi untuk meli-
hat dan menginputkan data pelanggan yang telah melakukan transaksi pen-
jualan yang dapat dilihat pada Gambar 4.7 dan Gambar 4.8
Gambar 4.7. Activity diagram data penjualan
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Gambar 4.8. Activity diagram tambah data penjualan
4. Input kelola data barang
Berikut merupakan activity diagram dari menu barang yang digunakan un-
tuk penginputan stok barang yang dapat dilihat pada Gambar 4.9
Gambar 4.9. Activity diagram data barang
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5. Kelola data supplier
Berikut merupakan activity diagram menu supplier yang berisikan data sup-
plier CV. Riau Sukses Mandiri Pekanbaru yang dapat dilihat pada Gam-
bar 4.10
Gambar 4.10. Activity diagram data supplier
6. Activity diagram lihat laporan
Activity diagram lihat laporan memperlihatkan proses lihat laporan yang
meliputi laporan penjualan, laporan stok bulanan dan grafik bulanan. Aktor
yang berperan dalam proses ini adalah pimpinan yang dapat dilihat pada
Gambar 4.11 Gambar 4.12 dan Gambar 4.13.
Gambar 4.11. Activity diagram lihat laporan penjualan
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Gambar 4.12. Activity diagram laporan stok produk
Gambar 4.13. Activity diagram laporan grafik penjualan
4.4 Perancangan Database
Perancangan database adalah perancangan basis data yang akan digunakan
pada sistem, didasari oleh data perusahaan. Perancangan ini bertujuan agar tiap
field data yang memiliki relasi dapat terhubung pada tabel di database, sehingga
proses pengaksesan data akan terorganisir dengan lebih baik.
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Berikut ini diuraikan tabel-tabel terkait yang ada didalam database peran-
cangan sistem informasi penjualan Wika Water Heater yang dapat dilihat pada
Tabel 4.11, Tabel 4.12, Tabel 4.13, Tabel 4.14, dan Tabel 4.15.
1. Tabel admin
Nama tabel: m admin
Primary key: id admin
Tabel 4.11. Tabel admin
Nama Field Tipe (Size) Keterangan
Id admin Int(15) Id admin
Username Varchar(100) Username Admin
Password Varchar(100) Password Admin
Level Enum (admin,user) Level
Email Varchar (100) Email Admin
Nama Varchar(100) Email Admin
jk Enum (”L”,”P”) Jenis Kelamin
Alamat Text Alamat Admin
Foto Varchar(100) Foto
2. Tabel pembelian
Nama tabel: m pembelian
Primary key: id pembelian
Tabel 4.12. Tabel pembelian
No Field Type Keterangan
1 Kd pembelian Type Primary key
2 Tgl pembelian Int Tanggal pembelian
3 Kd admin Int Kode admin
4 Kd supplier Int Kode supplier
5 Total pembelian Int Jumlah pembelian
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3. Tabel penjualan
Nama tabel: m penjualan
Primary key: id penjualan
Tabel 4.13. Tabel penjualan
No Field Type Keterangan
1 Kd penjualan Int Primary key
2 Garansi Int Primary key
3 Tgl penjualan Int Tanggal penjualan
4 Nama p Varchar Nama pelanggan
5 Alamat p Varchar Alamat pelanggan
6 Kd admin Int Kode admin
7 Dibayar Double Harga barang
8 Total penjualan Double Total penjualan
4. Tabel barang
Nama tabel: m barang
Primary key: id barang
Tabel 4.14. Tabel barang
No Field Type Keterangan
1 kode barang Int Primary key
2 Nama barang Varchar Nama barang
3 Foto barang Varchar Foto barang
4 Keterangan Varchar Keterangan
4 Satuan Int Satuan
5 Harga jual Int Harga beli
6 Harga beli Int Harga beli
7 Stok Varchar Stok barang
8 Status Varchar Status barang
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5. Tabel supplier
Nama tabel: m supplier
Primary key: id supplier
Tabel 4.15. Tabel supplier
No Field Type Keterangan
1 Kd supplier Int Primary key
2 Nama supplier Varchar Nama produk
3 Alamat Int Harga produk
4.5 Struktur Menu Admin Sistem
Struktur menu admin sistem adalah hak akses menu yang dilakukan oleh
admin sistem pada sistem penjualan CV. Riau Sukses Mandiri. Dapat dilihat pada
Gambar 4.14.
Gambar 4.14. Struktur menu admin sistem
4.6 Struktur Menu Pimpinan
Struktur menu pimpinan adalah hak akses menu yang dilakukan oleh pimp-
inan pada sistem penjualan pada CV. Riau Sukses Mandiri Pekanbaru dapat dilihat
pada Gambar 4.15.
Gambar 4.15. Struktur menu pimpinan
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4.7 Desain Interface
Perancangan antar muka (interface) sangat penting sebelum membangun su-
atu sistem informasi dalam pembuatan suatu program, karena merupakan dasar un-
tuk membuat antar muka yang dapat memberikan kemudahan dan tidak membin-
gungkan bagi user dalam melakukan aktivitas.
1. Tampilan halaman login
Berikut tampilan halaman login sistem informasi penjualan Wika Water
Heater berbasis web dapat dilihat pada Gambar 4.16.
Gambar 4.16. Tampilan halaman login
Pada halaman ini, aktor terlebih dahulu memasukkan username dan pass-
word sebelum masuk ke halaman utama sistem. Username dan password
yang diinputkan oleh aktor sesuai dengan hak akses masing-masing user.
Setelah menginputkan username dan password, klik login untuk masuk
kedalam sistem.
2. Tampilan halaman menu utama admin
Tampilan berikut adalah tampilan awal dari sistem informasi penjualan Wika
Water Heater berbasis web dapat dilihat pada Gambar 4.17.
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Gambar 4.17. Tampilan halaman menu utama admin
3. Tampilan halaman data barang pembelian
Berikut tampilan halaman data barang pembelian yang berisikan daftar
barang yang akan dimasukkan kegudang dapat dilihat pada Gambar 4.18.
Gambar 4.18. Tampilan halaman menu data barang pembelian
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4. Tampilan halaman data pembelian
Berikut desain halaman data pembelian yang berisikan seluruh data pem-
belian dari supplier CV. Riau Sukses Mandiri Pekanbaru dapat dilihat pada
Gambar 4.19.
Gambar 4.19. Tampilan halaman menu data pembelian
5. Tampilan halaman tambah data pembelian
Berikut desain halaman tambah data pembelian yang berfungsi mengin-
putkan data transaksi barang dari supplier dapat dilihat pada Gambar 4.20.
Gambar 4.20. Tampilan halaman menu tambah data pembelian
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6. Tampilan halaman data penjualan
Berikut tampilan halaman data penjualan yang berisikan data transaksi pen-
jualan Wika Water Heater dapat dilihat pada Gambar 4.21.
Gambar 4.21. Tampilan halaman menu data penjualan
7. Tampilan halaman tambah data penjualan
Berikut tampilan halaman tambah data penjualan yang berisikan proses
penginputan data transaksi penjualan pelanggan dapat dilihat pada Gam-
bar 4.22.
Gambar 4.22. Tampilan halaman menu tambah data penjualan
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8. Tampilan halaman menu barang
Berikut tampilan halaman barang yang berisikan data stok produk Wika Wa-
ter Heater dapat dilihat pada Gambar 4.23.
Gambar 4.23. Tampilan halaman menu data barang
9. Tampilan halaman tambah data barang
Berikut tampilan halaman tambah data barang dapat dilihat pada Gam-
bar 4.24.
Gambar 4.24. Tampilan halaman menu tambah data barang
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10. Tampilan halaman supplier
Pada tampilan halaman kelola data supplier ini aktor dapat menambah,
menghapus, dan mengedit dapat dilihat pada Gambar 4.25.
Gambar 4.25. Tampilan halaman menu supplier
11. Tampilan halaman pengaturan admin
Pada tampilan halaman pengaturan admin pada aktor dapat menambah,
menghapus, dan mengedit dapat dilihat pada Gambar 4.26.
Gambar 4.26. Tampilan halaman menu pengaturan admin
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12. Tampilan halaman pengaturan perusahaan
Berikut tampilan halaman pengaturan perusahaan dapat dilihat pada Gam-
bar 4.27.
Gambar 4.27. Tampilan halaman menu pengaturan perusahaan
13. Tampilan halaman utama pimpinan
Berikut tampilan halaman utama pimpinan yang berisikan tampilan pen-
jualan, pembelian harian dan grafik penjualan dapat dilihat pada Gam-
bar 4.28.
Gambar 4.28. Tampilan halaman menu halaman utama pimpinan
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14. Tampilan halaman laporan penjualan
Berikut tampilan halaman laporan penjualan Wika Water Heater dapat dili-
hat pada Gambar 4.29.
Gambar 4.29. Tampilan halaman menu halaman laporan penjualan
15. Tampilan halaman laporan pembelian
Berikut tampilan halaman laporan pembelian Wika Water Heater dapat dili-
hat pada Gambar 4.30.
Gambar 4.30. Tampilan halaman menu halaman laporan pembelian
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16. Tampilan halaman profit
Berikut tampilan halaman profit yang berisikan data keuntungan CV. Riau
Sukses Mandiri Pekanbaru dapat dilihat pada Gambar 4.31.
Gambar 4.31. Tampilan halaman menu halaman laporan profit
17. Tampilan halaman stok produk
Berikut tampilan halaman laporan stok produk di gudang dapat dilihat pada
Gambar 4.32.
Gambar 4.32. Tampilan halaman menu halaman laporan stok produk
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18. Tampilan halaman data pelanggan
Berikut tampilan halaman laporan data pelanggan yang dapat dilihat sesuai
tanggal yang diinginkan. Dapat dilihat pada pada Gambar 4.33.
Gambar 4.33. Tampilan halaman menu halaman laporan data pelanggan
19. Tampilan halaman form nota penjualan
Berikut tampilan halaman form nota penjualan barang dapat dilihat pada
Gambar 4.34.
Gambar 4.34. Tampilan halaman menu halaman nota penjualan
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BAB 6
PENUTUP
6.1 Kesimpulan
Sistem informasi penjualan ini sangat diharapkan dapat menjadi salah satu
media informasi yang sangat tepat guna, simpel, efisien dan praktis bagi para pen-
gusaha distributor dan perdagangan yang sedang berkembang untuk memudahkan
pendataan dan laporan yang cepat dan akurat, yang nantinya akan sangat berpe-
ngaruh untuk kemajuan perusahaan. Berdasarkan pengamatan penulis, maka dapat
diambil beberapa kesimpulan antara lain:
1. Sistem informasi penjualan Wika Water Heater berbasis web ini mem-
berikan kemudahan bagi pimpinan dan pegawai untuk memperoleh infor-
masi tentang pengadaan barang yang dibutuhkan dan laporan untuk penun-
jang kemajuan perusahaan yang ditentukan berdasarkan tanggal bulan dan
tahun CV. Riau Sukses Mandiri.
2. Sistem informasi penjualan Wika Water Heater berbasis web mempermudah
pegawai dalam proses transaksi pembelian atau penjualan barang, memper-
mudah proses pengolahan dan pencarian data barang.
3. Sistem informasi penjualan Wika Water Heater berbasis web dapat mem-
berikan gambaran terhadap sistem yang akan digunakan dalam proses ma-
nipulasi data dan proses melihat laporan data produk, laporan penjualan bu-
lanan serta tahunan dari perusahaan.
4. Hasil uji unit acceptance test (UAT) mendapatan hasil 93,75% sehingga
sistem informasi penjualan Wika Water Heater berbasis web bisa diterima
dan digunakan oleh karyawan CV. Riau Sukses Mandiri.
6.2 Saran
Penulisan tugas akhir ini tentu banyak kekurangan yang mungkin disem-
purnakan pada penelitian selanjutnya. Adapun saran yang dapat diberikan untuk
pengembangan sistem dimasa yang akan datang adalah sebagai berikut:
1. Sistem dapat dikembangkan selain berbasis web yaitu membuat sistem
berbasis desktop.
2. Pengembangan lebih lanjut dari sistem informasi yang dirancang, sehingga
menjadi sistem informasi yang terpadu, sistem dapat menambahkan fitur
chatting antar pengguna sistem.
DAFTAR PUSTAKA
Anthony, A., Tanaamah, A. R., dan Wijaya, A. F. (2017). Analisis dan perancangan
sistem informasi penjualan berdasarkan stok gudang berbasis client server
(studi kasus toko grosir “restu anda”). Jurnal Teknologi Informasi dan Ilmu
Komputer, 4(2), 136–147.
Ependi, U. (2014). Implementasi metode ooad pada perancangan kamus istilah
akuntansi berbasis mobile. Dalam Seminar nasional teknologi informasi dan
komunikasi 2014 (sentika 2014).
Erwantoni, E., dan Siahaan, K. (2017). Analisis dan perancangan sistem informasi
penjualan dan jasa perbaikan komputer berbasis web pada iptek komputer
betara kabupaten tanjung jabung barat. Jurnal Manajemen Sistem Informasi,
2(1), 327–344.
Fess, P. E., Niswonger, C. R., Warren, C. S., dan Ruswinarto, A. H. (1992). Prinsip-
prinsip akuntansi. Erlangga.
Finna, M. (2015). Sistem informasi penjualan dan pemesanan atribut militer berba-
sis desktop menggunakan java dan mysql. Dalam Paper uin sunan gunung
djati bandung 2015 (sentika 2015).
Ipnuwati, S. (2014). Perancangan sistem informasi penjualan pada toko minak
singa. EXPLORE, 4(2).
Isa, I. G. T., dan Hartawan, G. P. (2017). Perancangan aplikasi koperasi simpan
pinjam berbasis web (studi kasus koperasi mitra setia). Jurnal Ilmiah Ilmu
Ekonomi (Jurnal Akuntansi, Pajak dan Manajemen), 5(10), 139–151.
Isnardi. (2016). Monitoring bus trans padang berbasis web. Jurnal J-Click, Vol.3,
No.2 Desember 2016, ISSN: 2355-7958 e-ISSN: 2541-2469.
Iswandy, E. (2015). Sistem penunjang keputusan untuk menentukan penerimaan
dana santunan sosial anak nagari dan penyalurannya bagi mahasiswa dan
pelajar kurang mampu di kenagarian barung–barung balantai timur. Jurnal
Teknoif , 3(2).
Mulayana, U., dan Gustina, D. (2016). Perancangan sistem informasi penjualan
handphone berbasis web pada toko ilham cellular jakarta. Jurnal Ilmiah FI-
FO, 8(2), 161–172.
Novita, R., dan Sari, N. (2015). Sistem informasi penjualan pupuk berbasis e-
commerce. Jurnal Teknoif , 3(2).
Nugroho, A. (2005). Analisis dan perancangan sistem informasi dengan metodologi
berorientasi objek. Bandung: Informatika.
Palevi, A. R., dan Krisnawati, K. (2014). Analisis dan perancangan sistem informasi
penerimaan peserta didik baru berbasis website pada smp negeri 2 mojosongo
boyolali. Data Manajemen dan Teknologi Informasi (DASI), 15(3), 1.
Prasetyo, A., dan Susanti, R. (2016). Sistem informasi penjualan berbasis web pada
pt. cahaya sejahtera sentosa blitar. Jurnal Ilmiah Teknologi Informasi Asia,
10(2), 1–16.
Pressman, R. S. (2002). Rekayasa perangkat lunak pendekatan praktisi (buku satu).
Yogyakarta: Andi.
Ramadhan, F., dan Purwandari, N. (2017). Sistem informasi penjualan berbasis
web pada pt. mustika jati.
Salisah, F. N., dan Pertiwi, I. D. (2016). Analisa dan perancangan aplikasi surat
pengantar rujukan pada peserta dari luar kota pekanbaru bpjs kesehatan. Jur-
nal Ilmiah Rekayasa dan Manajemen Sistem Informasi, 2(2), 38–51.
Suryadi, L. (2017). Rancangan sistem informasi penjualan barang berbasis web de-
ngan metodologi berorientasi objek studi kasus: Pt. sumbersolusindo hitech.
Prosiding SENIATI, 3(1), 17–1.
Syafitri, Y. (2017). Membangun sistem informasi persediaan barang dagang. Jurnal
Cendikia, 15(2 Oktober), 26–32.
Taufik, A., Christian, A., dan Asra, T. (2019). Perancangan sistem informasi per-
alatan kesehatan dengan metode waterfall. Jurnal Teknik Komputer, 5(1),
59–64.
Waryanto, W., dan Utami, E. (2012). Analisis dan perancangan sistem in-
formasi penjualan pada kedai t-shirt yogyakarta menggunakan framework
codeigniter. Data Manajemen dan Teknologi Informasi (DASI), 13(4), 63.
LAMPIRAN A
HASIL WAWANCARA
A - 2
A - 3
LAMPIRAN B
SURAT KETERANGAN PENGAMBILAN DATA
LAMPIRAN C
JADWAL MELAKUKAN OBSERVASI
LAMPIRAN D
LAPORAN PENJUALAN 2016-2017
D - 2
D - 3
D - 4
LAMPIRAN E
KUISIONER UAT
E - 2
E - 3
E - 4
LAMPIRAN F
DOKUMENTASI
F - 2
F - 3
F - 4
F - 5
DAFTAR RIWAYAT HIDUP
Astri Stiawaty lahir di Balam, 10 Juli 1995 sebagai anak ked-
ua dari Bapak Ahmadi dan Ibu Sariyem. Saat ini penulis ting-
gal di Desa Bangko Sempurna, Kec Bangko Pusako, Kabupaten
Rokan Hilir Untuk menjalin komunikasi dengan penulis baik di
dalam kampus maupun di luar kampus dapat menghubungi kon-
tak e-mail: astrysetiawaty@gmail.com dan Hp: 081275980258.
Pengalaman pendidikan yang dilalui dimulai pada SD
Impres 105317 Tanjung Morawa tahun 2001-2007 dan dilan-
jutkan di SMP Swasta Tamora 2 Tanjung Morawa tahun 2007-
2010, setamat di SMP pendidikan dilanjutkan di SMAN 4 Bangko Pusako tahun
2010-2013. Kemudian mulai kuliah di Program Studi Sistem Informasi Fakultas
Sains dan Teknologi UIN Suska Riau pada tahun 2013. Penelitian Tugas Akhir
berjudul “Rancang Bangun Sistem Informasi Wika Water Heater Berbasis Web S-
tudi Kasus: CV. Riau Sukses Mandiri Pekanbaru”.
Selama menjadi mahasiswa, penulis pernah melaksanakan Kerja Praktek di
Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Rokan Hilir Riau dan melak-
sanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa Muara Lembu, Kecamatan Singingi,
Kabupaten Kuantan Singingi.
